
ABSTRAK 

Banteng (Bos javanicus d’Alton 1832) atau yang biasa dikenal dengan 

Banteng Jawa merupakan jenis satwa liar berkuku genap dan termasuk mamalia 

dalam golongan ruminansia besar. Keberadaan banteng yang mulai langka karena 

faktor alam dan juga perburuan liar menjadikan banteng sebagai satwa yang harus 

kemudian dilestarikan dan dikonservasi, salah satu bentuknya yaitu dengan 

menjadikan banteng sebagai daya tarik wisata unutk mendorong pemahaman 

tentang pentingnya menjaga kelestarian hidup banteng sebagai penyeimbang 

ekosistem. Perencanaan Ekowisata Banteng (Bos javanicus d’alton 1832) Di 

Resort Sukamade, Taman Nasional Meru Betiri bertujuan untuk mengidentifikasi 

potensi Sumberdaya wisata Banteng di Resort Sukamade, merencanakan menu 

program ekowisata Banteng, dan membuat media promosi berupa audio visual. 

Jenis data yang digunakan yaitu data Sumberdaya wisata banteng meliputi: pola 

sebaran banteng, perilaku harian banteng, dan habitat banteng. Metode 

pengambilan data yang digunakan adalah metode jelajah (cruising method), 

concertation count, scan sampling, focal sampling, dan profil pohon. Analisis 

yang digunakan yaitu kualitatif untuk medeskripsikan sumberdaya wisata banteng. 

Perencanaan ekowisata banteng pada Resort Sukamade dilakukan pada 3 lokasi 

yaitu di Blok Perkebunan Sumbersari, Blok Perkebunan Timur Gunung, dan Blok 

Perkebunan Sumbersuko. Program wisata yang dihasilkan dari tugas akhir ini, 

terdiri dari tiga kategori menu program wisata yaitu program Soft Adventure, Hard 

Adventure, dan Long Adventure. Output atau luaran yang dihasilkan  yaitu 

rancangan program wisata, peta sebaran wisata, serta rancangan media promosi 

dalam berupa audio visual. 
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ABSTRACT 

Banteng (Bos javanicus d'Alton 1832) or commonly known as the 

Javanese banteng is a type of even-hoofed wildlife and belongs to mammals in 

the large ruminant group. The existence of banteng that are starting to be scarce 

due to natural factors and also poaching makes banteng an animal that must 

then be preserved and conserved, one of the forms is to make banteng a tourist 

attraction to encourage an understanding of the importance of preserving the 

life of banteng as a counterweight to the ecosystem. Banteng Ecotourism 

Planning (Bos javanicus d'alton 1832) At Sukamade Resort, Meru Betiri 

National Park aims to identify the potential of Banteng tourism resources at 

Sukamade Resort, plan the menu of the Banteng ecotourism program, and create 

promotional media in the form of audio-visual. The type of data used is banteng 

tourism resource data including: banteng distribution patterns, daily behavior of 

banteng, and banteng habitats. The data collection methods used are the 

cruising method, concertation count, scan sampling, focal sampling, and tree 

profiles. The analysis used is qualitative to describe the resources of banteng 

tourism. The planning of banteng ecotourism at Sukamade Resort is carried out 

in 3 locations namely in the Sumbersari Plantation Block, the East Gunung 



Plantation Block, and the Sumbersuko Plantation Block. The tourism program 

resulting from this final project consists of three categories of tour program 

menus, namely the Soft Adventure, Hard Adventure, and Long Adventure 

programs. The outputs produced are the design of tourism programs, maps of 

tourism distribution, and promotional media designs in the form of audio-visual. 
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